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Abstract. This study aims to determine the effect of alkaline CaOH2 on fiber strength characteristics and the effect of fiber
treated with CaOH2 on composites. The methods used in this research are molding methods, composite manufacturing
methods, weight fraction manufacturing methods, tensile testing methods and experiments. The concentration of the
mixed CaOH compound used in this experiment was 4%, 7%, 10%, 13% and 15% by going through a 2-hour soaking
process so that sansivera fibers weighing 0.2 grams in each strand of fiber with the strength of the fiber tested would
come out produce each fiber has strength with different treatment. From the results of this experiment, there is an
influence on the strength value of the fiber received from the treatment of CaOH2 compounds, where CaOH2
compounds have little effect on fiber, while CaOH2 compounds have more, the effect received is better with a high
percentage. Pineapple leaf fiber with random or random variations of fiber direction, with a capacity ratio of 100
grams of polyester and 10 to 60% fiber has a major effect, with the more volume fraction of fiber used, the smaller
the maximum load received. The direction of the angle of the pineapple leaf fiber affects the size of the tensile strength
because each direction of the fiber has a different bond so that the value is different for each specimen.
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Abstrak. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh alkali CaOH, terhadap karakteristik kekuatan serat dan
pengaruh serat dengan perlakuan CaOH, terhadap komposit. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode pencetakan, metode pembuatan komposit, metode pembuatan fraksi berat, metode uji tarik dan eksperimen.
Konsentrasi campuran senyawa CaOH yang digunakan pada eksperimen ini 4%, 7%, 10%, 13% dan 15% dengan
melalui proses perendaman selama 2 jam sehingga keluar serat sansivera dengan berat 0,2 gram di setiap helai
seratnya dengan kekuatan serat yang diuji akan menghasilkan tiap serat memiliki kekuatan dengan perlakuan yang
berbeda-beda. Dari hasil eksperimen ini terdapat pengaruh nilai kekuatan serat yang diterima dari perlakuan
senyawa CaOH,, dimana senyawa CaOH; lebih sedikit tidak berpengaruh terhadap serat sedangkan senyawa CaOH:
lebih banyak maka pengaruh yang diterima semakin bagus dengan presentasenya yang tinggi. Serat daun nanas
dengan variasi arah serat acak atau random, dengan kapasitas perbandingan 100gram polyester dan 10 sampai 60%
serat memiliki pengaruh besar, dengan semakin banyak fraksi volume serat yang digunakan maka semakin kecil beban
maksimal yang diterima. Arah sudut serat daun nanas mempengaruhi besar kecilnya kekuatan tarik karena tiap arah
serat mempunyai ikatan yang berbeda sehingga nilai berbeda pada setiap specimen.

Kata Kunci — Sansivera; Komposit; Uji Tarik

|. PENDAHULUAN

Serat merupakan bahan utama dalam pembuatan komposit serat. Serat yang digunakan dapat berupa serat alam dan
serat serat buatan (sintesis)[1]. Serat alam lebih menguntungkan untuk dikembangkan bila dibandingkan dengan serat
sintesis [2]karena serat alam mudah ditemukan, mempunyai nilai ekonomis dan bersifat biodegradable. Serat
sansivera jenis hyacinthoides adalah salah satu tanaman yang mempunyai serat yang kuat[3]. Sesuai dengan namanya,
tumbuhan ini memiliki daun yang tumbuh memanjang keatas dan berbentuk pipih. Daunnya kaku dan sangat tebal
dengan warna hijau gelap dengan corak-corak pucat[4]. Teknologi komposit merupakan teknologi hijau dengan
menggunakan material serat alam (Natural Fiber)[5]. Tuntutan teknologi ini disesuaikan juga dengan keadaan[6] alam
yang mendukung untuk pemanfaatannya secara langsung [7]. Komposit diartikan sebagai kombinasi antara dua
material atau lebih yang berbeda bentuknya, komposisi kimianya tidak saling melarutkan antara materialnya dimana
material yang satu berfungsi sebagai penguat dan material yang lainnya berfungsi sebagai pengikat untuk[8] menjaga
kesatuan unsur-unsurnya. Komposit berpenguat serat banyak diaplikasikan pada alat-alat yang membutuhkan
perpaduan dua sifat dasar yaitu kuat namun juga ringan. Bahan komposit memiliki banyak keunggulan[9], diantaranya
berat jenisnya rendah, kekuatan yang lebih tinggi, tahan korosi dan memiliki biaya yang lebih murah. Bahan komposit
terdiri dari dua macam yaitu komposit partikel (particulate composite) dan komposit serat (fibre composite)[10].
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I1. Metode

Alat yang akan digunakan adalah alat cetakan resin epoksi, dan bahan yang akan digunakan dalam pencetakan
adalah serat sansivera yang dicampur dengan resin epoksi.[11] Melalui proses perendaman selama 30 hari sehingga
keluar serat sansivera, cetakan resin yang akan digunakan untuk mencetak serat sansivera yang dicampur dengan
resin, proses perendaman selama 6 jam. Desain eksperimen menggunakan metode pencetakan yang bertujuan untuk
mendesain percobaan [12]Juntuk menganalisa data percobaan dan juga digunakan untuk menenentukan jumlah
eksperimen minimal yang didapat dan memberikan informasi pada faktor yang mempengaruhi parameter.

1. Metode Pembuatan Komposit

Komposit sansivera direndam untuk mendapat serat yang bagus dan cepat dengan perlahan perendaman
selama 30 hari dan setelah peroses perendaman maka hal selanjutnya merupakan pengambilan serat.

2. Metode Pembuatan Fraksi Berat

Dengan menimbang berat yang tiap didapat setiap satu[13] daun dengan kondisi sudah menjadi serat dan di
dapat 0.2 gram serat tiap satu helai serat yang didapat pada peroses perendaman selama 30 hari.

3. Metode Uji Tarik

Metode uji tarik dengan menggunakan alat uji yang berada di BPIPI (Balai Pengembangan Industri
Persepatuan Indonesia). Dengan kekuatan serat yang diuji akan menghasilkan tiap serat memiliki kekuatan
dengan perlakuan yang berbeda-beda.

4. Eksperimen

Pada proses ini [14]dilakukan sebuah eksperimen dengan menggunakan cetakan dan alat-alat yang lain,
dimana pembentukan atau pencetakan terjadi akibat kerasnya resin epoksi yang di tuang pada cetakan
parameter yang dicari pada proses percetakan ini adalah terciptanya kekuatan serat yang dicampur epoksi.

5. Rencana Spesimen Uji Tarik

Untuk pelaksaan proses pengujian komposit pada penelitian ini yaitu komposit dengan konsentrasi perlakuan
senyawa kalium hidroksida terhadap serat sansivera dengan menentukan nilai dari 5%, 10%, 15%. Sehingga
proses pengambilan serat yang paling bagus dilihat dari proses uji tarik serat[15].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Persiapan Pemilihan Serat Dan Bahan
Pemilihan Serat
Pemisahan atau proses pengambilan serat sansivera dari daunnya (Fiber Extration).
Perlakuan Serat Sansivera
Serat sansivera direndam menggunakan CaOH dengan variasi kandungan CaOH 4%, 7%, 10%, 13%, 15% yang
direndam selama 2 jam.
Proses Uji Tarik Serat
Proses uji tarik serat pada BPIPI (Balai Pengembangan Industri Persepatuan Indonesia) di Tangulangin, Kec. Sidoarjo:
(1) Mengidentifikasi serat yang sudah direndam dengan perlakuan cairan Kalsium Hidroksida sampai proses
pengeringan serat yang sudah benar-benar kering dan dilakukan proses uji tarik. (2) Pemilihan serat daun sansivera
yang sudah dikeringkan, sehingga dapat di ambil dari beberapa yang bagus dan dilakukan dalam pengujian uji tarik
serat. (3) Penempatan pemasangan ragum uji tarik untuk serat. (4) Sebelum dilakukan pengujian uji tarik serat pada
mesin uji ZwickRoell dengan metode standart ASTM E8, DIN EN I1SO 6892-1. Terlebih dahulu menentukan nilai
pada alat yang akan digunakan untuk uji tarik serat. Berikut nilai batasan untuk proses Uji Tarik :

Pre — load/Berat Beban = 0,5 N

Pre —load Speed/Kecepatan Berat = 150 ™™/ ..
Test Speed = 100 ™™/ .

(5) Pemasangan serat yang sudah dilakukan pemilihan dari pelepah daun yang masih lengket dan akan menyebabkan
uji tarik serat kurang baik.
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Hasil Uji Tarik Serat

Gambar 1. Hasil Patahan Uji Tarik Serat

Pelaksanaan uji tarik dilakukan pengujian sebanyak 50 kali setiap satu specimen untuk mendapatkan hasil yang baik,
dari perbandingan 50 kali pengujian serat. Berikut adalah hasil dari uji tarik:
1. Serat Sansivera Dengan Perlakuan Cairan CaOH; 4%

No. Jenis Uji Hasil Uji Metode Uji
Serat Sansivera Dengan CaOH. 4%
1 - Kekuatan Tarik (N) 4,56 SNI 0111 : 2009
2 - Kemuluran (%) 24,71 SNI 0111 : 2009

2. Serat Daun Sansivera Dengan Perlakuan Cairan CaOH. 7%

No. Jenis Uji Hasil Uji Metode Uji
Serat Sansivera Dengan CaOH. 7%
1 - Kekuatan Tarik (N) 12,16 SNI 0111 : 2009
2 - Kemuluran (%) 5,01 SNI 0111 : 2009

3. Serat Daun Sansivera Dengan Perlakuan Cairan CaOH, 10%
No. Jenis Uji Hasil Uji Metode Uji

Serat Sansivera Dengan CaOH, 10%

1 - Kekuatan Tarik (N) 7,37 SNI 0111 : 2009

2 - Kemuluran (%) 6,23 SNI 0111 : 2009
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4. Serat Daun Sansivera Dengan Perlakuan Cairan CaOH; 13%

No. Jenis Uji Hasil Uji Metode Uji
Serat Sansivera Dengan CaOH; 13%
1 - Kekuatan Tarik (N) 10,20 SNI 0111 : 2009
2 - Kemuluran (%) 4,96 SNI 0111 : 2009

5. Serat Daun Sansivera Dengan Perlakuan Cairan CaOH, 15%

No. Jenis Uji Hasil Uji Metode Uji
Serat Sansivera Dengan CaOH. 15%
1 - Kekuatan Tarik (N) 8,88 SNI 0111 : 2009
2 - Kemuluran (%) 7,16 SNI 0111 : 2009

Pencetakan Komposit
Pada proses pelaksanaan cetak komposit dengan berpenguat serat nanas yang sudah diberikan perlakuan terhadap
senyawa CaOH; untuk mengetahui densitas pada serat, serta seberapa kekuatan tarik saat menerima beban maksimum.

Proses Uji Tarik Komposit

Gambar 2. Mesin Uji Tarik Komposit

Pada Proses pengujian uji tarik komposit ini dilakukan di Politeknik Negeri Malang (POLINEMA) Malang, dan untuk
spesifikasi alat uji yang digunakan sebagai berikut:
Weight = 1000 Kg

Power = AC220V,50Hz
Accuracy = + 0,5%
Display Device = PC

Elongation Accuracy = 0,001 mm

Capacity = 5000 Kg
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Pada hasil pengujian tarik ini akan ditampilkan data hasil penelitian yang akan dibahas sesuai dengan data yang telah
didapatkan.
1. Spesimen Tanpa Serat Sansivera
e Luas Penampang
Diketahui :
p=05mm
l=13mm
Jawab :
A=px1=0,5x13=6,5mm?

e Tegangan/Stress (dapat dari perumusan no.4)
Diketahui :
Luas Penampang (A) = 6,5 mm?
Besar Gaya Tarik (F) = 656,6 N
Jawab :

e Beban Maksimal (dapat dari perumusan no.4)
Diketahui :
Luas Penampang (A) = 6,5 mm?
Tegangan (o) = 101 N/mm?
Jawab :
P=9/y=101/ - =1553N

e Regangan/Strain (dapat dari perumusan no.5)
Diketahui :
Pertambahan Panjang (AL) = 2,85 mm
Panjang Daerah (1) = 50 mm
Jawab :

e=AL/ =285/ = 0,057 mm

e Modulus Elastis (dapat dari perumusan no. 6)
Diketahui :
Kekuatan Tarik () = 101 N/mm?
Regangan (¢) = 0,056 mm
Jawab :
E=0/ =101/ =18035 N/mm?

2. Spesimen Terhadap Fraksi Berat 10%
Menggunakan parameter Ketebalan Spesimen (0,5 mm), Keakurasian Spesimen (1 mm), Panjang Daerah (50
mm), Perlakuan 10% (0,500 gram), dan Panjang mula-mula (165 mm). Tool Geometry (Silindrical) yang
telah dilakukan pengujian tarik, dari gambar tersebut diperoleh hasil berupa, Beban Tarik sebesar 66 Kg,
Tegangan sebesar 99,5 N/mm?, elongation sebesar 3,07 mm.

3. Spesimen Terhadap Fraksi Berat 20%
Tool Geometry (Silindrical) yang telah dilakukan pengujian tarik, dari gambar tersebut diperoleh hasil
berupa, Beban Tarik sebesar 59,8 Kg, Tegangan sebesar 90,16 N/mm2, elongation sebesar 1,98 mm.

4. Spesimen Terhadap Fraksi Berat 30%
Tool Geometry (Silindrical) yang telah dilakukan pengujian tarik, dari gambar tersebut diperoleh hasil
berupa, Beban Tarik sebesar 126,2 Kg, Tegangan sebesar 190,2 N/mm?, elongation sebesar 3,73 mm.

5. Spesimen Terhadap Fraksi Berat 40%
Tool Geometry (Silindrical) yang telah dilakukan pengujian tarik, dari gambar tersebut diperoleh hasil
berupa, Beban Tarik sebesar 118 Kg, Tegangan sebesar 177,9 N/mmz2, elongation sebesar 2,85 mm.

6. Spesimen Terhadap Fraksi Berat 50%
Tool Geometry (Silindrical) yang telah dilakukan pengujian tarik, dari gambar tersebut diperoleh hasil
berupa, Beban Tarik sebesar 52 Kg, Tegangan sebesar 78,4 N/mmz2, elongation sebesar 1,98 mm.
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Spesimen Terhadap Fraksi Berat 60%
Tool Geometry (Silindrical) yang telah dilakukan pengujian tarik, dari gambar tersebut diperoleh hasil
berupa, Beban Tarik sebesar 86,8 Kg, Tegangan sebesar 130,8 N/mm2, elongation sebesar 2,64 mm.

Data Hasil Uji Tarik

Dapat diperoleh bahwa pada specimen 1 sampai 7 yang memiliki kekuatan tarik dan beban maksimal yaitu terdapat
pada specimen 1 dengan perlakuan 0%, dimana nilai kekuatan tarik 179,8 N/mm? dan kemuluran di area beban uji
tarik tertinggi didapatkan pada spesimen 1 yaitu perlakuan 0%.

V. SIMPULAN

Hasil analisis data proses Uji Tarik Serat, bahwa terdapat pengaruh nilai kekuatan serat yang diterima dari
perlakuan senyawa CaOHs..

Hasil analisis data yang didapat, dari pengujian tarik menunjukkan bahwa serat daun nanas dengan variasi
arah serat acak atau random.

Dari hasil pengujian yang dilakukan bahwa arah sudut serat daun nanas mempengaruhi besar kecilnya
kekuatan tarik karena tiap arah serat mempunyai ikatan yang berbeda sehingga nilai berbeda pada setiap
spesimen.
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